
BAB III  

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

 : yang ditelliti 

 : yang tidak ditelliti 

 : Alu lr pikir 

Gambar 1 Kelrangka Konse lp Pe lnellitian 

Ke lrangka konse lp melrulpakan sulatul ulraian-u lraian melngelnai hulbulngan maulpuln 

kaitan antara konselp-konse lp ataul variabell-variabell yang akan amati dan telliti mellalu li 

pe lnellitian yang akan dilakulkan (Notoadmojo, 2018).  
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B. Variabel dan Definisi operasional  

1. Variable Penelitian  

Variabell pelne llitian melrulpakan selgala se lsulatul yang akan dijadikan objelk 

pe lngamatan pelnellitian. Sellain itul variabe ll pelne llitian julga se lring diselbult se lbagai 

faktor-faktor yang belrpelran dalam pelristiwa ataul ge ljala yang akan ditelliti (Syahza, 

2021).  

a. Variabell Belbas  

Variabell belbas ataul se lring diselbult indelpe lndelnt maulpuln e lksoge ln melrulpakan 

variabell yang tidak dipelngarulhi olelh variabell lainnya mellainkan melmpelngarulhi 

variabell lainnya (Misno e lt al., 2021). Pada pe lnellitian ini yang melnjadi variabell be lbas 

yaitul dulkulngan sulami. 

b. Variabell Telrikat  

Variabell telrikat ataul se lring diselbult de lngan variabell delpelnde ln maulpuln 

e lndogeln me lrulpakan variabell yang dipelngarulhi olelh variabell lain, namuln variabe ll 

de lpelnde ln tidak melmpelngarulhi variabell lainnya (Misno elt al., 2021). Pada pelnellitian 

ini yang melnjadi variabell telrikat yaitul minat. 

2. Definisi Operasional  

De lfinisi opelrasional melrulpakan delfinisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang 

dapat diamati (obselrvasi). Konse lp dari dapat diamati ataul diobselrvasi dibulat ulntulk 

dapat diamati se lhingga melmbulka kelmulngkinan bagi orang lain sellain pelne lliti ulntulk 

bisa mellakulkan hal yang selrulpa selhingga apa yang dilakulkan olelh pelne lliti telrbulka 

lelbar ulntulk bisa diulji kelmbali olelh orang lain (Syahza, 2021). 
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Tabel 2  

Hubungan Dukungan Suami dengan Minat WUS Melakukan Skrining Kanker 

Serviks  dengan Metode IVA di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Utara 

No Variabel/Sub 

Variabel 

Definisi Cara 

Pengukuran 

Skala 

Data 

Parameter 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Variabell 

Indelpelndeln: 

Sulami  

Adanya dulkulngan 

bagi informan ataul 

relspondeln ulntu lk 

mellaku lkan skrining 

kankelr selrviks dari 

anggota kellu larga 

telru ltama su lami. 

Dulkulngan dapat 

belru lpa dulkulngan 

informasional, 

dulkulngan pelnilaian, 

dulkulngan 

instru lmelntal, 

dulkulngan elmosional.    

Kulelsionelr Ordinal Nilai rata-rata 

skor: 

1 = Dulkulngan 

su lami kulrang  

jika nilai skor ≤ 

56% 

2 = Dulkulngan 

su lami cu lkulp jika 

nilai skor 56% -

75% 

3 = Dulkulngan 

su lami baik 

jika nilai skor 76 

-  100% 

2.  Variabell 

Delpelndeln: 

Minat WU lS 

mellaku lkan 

skrining 

 

Hal yang melndorong 

selselorang mellaku lkan 

kelinginannya ulntulk  

mellaku lkan 

pelmelriksaan IVA, 

minat dapat 

dipelngarulhi olelh  

factor intelrnal, factor 

motivasi sosial dan 

factor elmosional 

Ku le lsione lr  Ordinal  Nilai rata-rata 

skor: 

1 = Minat kulrang  

jika nilai skor ≤ 

50% 

2 = Minat baik 

jika nilai skor > 

50% 
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(pe lrasaan se lnang, 

partisipasi, 

pe lrhatian kelaktifan, 

dan melntaati 

pe lratulran ataul 

atulran main yang 

telrkait delngan 

sulbje lk.) 

 

C. Hipotesis 

Hipotelsis be lrasal dari kata hipo (hypo) dan telsis (thelsis). Hipo yang artinya 

kulrang dari, seldangkan telsis be lrarti pelndapat. Maka dari itul hipotelsis adalah sulatul 

pe lndapat ataulpuln kelsimpullan yang sifatnya masih selmelntara, bellulm be lnar-belnar 

be lrstatuls se lbagai telsis. Hipote lsis julga bisa dikatakan se lbulah kelmulngkinan jawaban 

dari masalah yang akan ditelliti, yang mana hipotelsis ini mulncull se lbagai dulgaan yang 

bijaksana dari pelne lliti ataul ditulru lnkan (de ldulceld) dari telori yang suldah ada. Selcara 

statistik, hipotelsis melrulpakan pelrnyataan ke ladaan parameltelr yang akan diulji mellalu li 

statistik sampell (Ngatno, 2015). Hipotelsis pada pelne llitian ini yaitul: 

1. Ada hulbulngan antara dulkulngan sulami de lngan minat WUlS me llakulkan skrining 

kankelr se lrviks de lngan meltodel IVA di wilayah kelrja pulske lsmas kulta ultara. 

 


